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The purpose of this research is to improve the ability on writing a description using picture 
series towards the third grade students of SD Negeri 15 Bentarat Kabupaten Bengkayang. The 
method used is descriptive. The form of this research is classroom action research with 
participation collaborative as its charachteristics. The subject of this research 26 students of the 
third grade. This research is done in three cycle: planning, implementing, observing, and 
reflecting. Technique of the data collection is direct observation and measurement with the 
observation sheets and formative test as the tool of collecting the data. Technique of the data 
analysis used is calculating the mean score. The result of this research is (1)the ability on 
teacher’s planning in writing description using picture series is 3,45 in the first cycle, 3,75 cycle 
in the second cycle, and 3,75 in the third cycle; (2) the ability on teacher’s implementation in 
writing description using picture series is 2,55 in the first cycle, 3,26 cycle in the second cycle, 
and 3,75 in the third cycle; (3) the result of students’ score is 62,80 in the first cycle, 79,50 in 
the second cycle, and 82,92 in the third cycle. By those data, it can be concluded that using 
picture series in learning Bahasa Indonesia can improve students’ ability on writing a 
description. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa memiliki peran sentral dalam 
perkembangan intelektual, sosial, dan emosional 
peserta didik dan merupakan penunjang ke-
berhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. 
Untuk berbahasa dengan baik dan benar, maka 
diperlukan pendidikan dan pembelajaran bahasa 
Indonesia. Pendidikan dan pembelajaran bahasa 
Indonesia merupakan salah satu aspek penting 
yang perlu diajarkan kepada siswa di sekolah. 
Oleh karena itu pemerintah membuat kurikulum 
bahasa Indonesia yang wajib untuk diajarkan 
kepada siswa pada setiap jenjang pendidikan, 
yakni dari tingkat sekolah dasar (SD) sampai 
dengan perguruan tinggi (PT). 
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan 
suatu tantangan tersendiri bagi seorang guru, 
mengingat bahasa ini bagi setiap sekolah 




menyampaikan materi pelajaran yang lain. 
Menurut Yeti Mulyati (2009:1.11) ”Pembelajaran 
bahasa Indonesia berfungsi membantu peserta 
didik untuk mengemukakan gagasan dan pe-
rasaan, berpartisipasi dalam masyarakat dengan 
menggunakan bahasa tersebut, sekaligus sebagai 
alat pengembang kebudayaan nasional, ilmu 
pengetahuan dan teknologi”. 
Kenyataan yang terjadi pada saat ini, guru 
sulit menarik minat sehingga siswa kurang tertarik 
dan tidak bersemangat dalam pembelajar bahasa 
Indonesia. Sebagian besar siswa yang merasa 
bosan khususnya dalam aspek menulis. Hal lain 
yang mempengaruhi rendah minat menulis siswa 
yaitu  berada di daerah yang jauh dari jalan raya, 
menjadi masalah juga seperti kurang guru, 
ekonomi orang tua yang rendah dan kurang 
informasi karena jaringan komunikasi sulit dan  
listrik tidak ada, padahal manusia tidak terlepas 
dari bahasa tulis. Terbukti dari penggunaannya 
untuk percakapan sehari-hari, tentu ada peran 
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bahasa yang membuat satu sama lain dapat 
berkomunikasi dan saling menyampaikan maksud. 
Penggunaan bahasa tersebut tidak hanya dalam 
bentuk lisan saja akan tetapi bahasa juga dapat 
digunakan dalam bentuk tulisan. Dalam dunia 
pendidikan, menulis merupakan suatu tuntutan 
keterampilan yang harus dikuasai oleh manusia 
sebagai bahasa tulis. 
Berdasarkan refleksi diri peneliti  bersama 
rekan sejawat, peneliti mengalami kesulitan dalam 
menjelaskan cara menulis, kesulitan meng-
kondisikan kelas supaya siswa konsentrasi, 
penggunaan media yang kurang sesuai dan 
terbatas jumlahnya akibatnya terlihat ketika siswa 
diminta untuk menulis sebuah karangan 
sederhana, mendeskripsikan suatu benda, mereka 
sering mengeluh dan terlihat bingung dengan apa 
yang ingin mereka tulis. Media dan cara mengajar 
yang dilakukan belum dapat mengubah cara 
belajar, dan memotivasi semangat belajar siswa.  
Kebosanan, kejenuhan, serta kebingungan siswa 
dalam hal menulis sehingga mengakibatkan 
menurunnya hasil belajar dalam pembelajaran 
menulis. 
Gambar seri dimaksudkan untuk memu-
dahkan siswa dalam menyusun karangan   dengan 
bahasa tulis. Media gambar digunakan dalam 
penelitian ini karena pola berpikir siswa kelas III 
yang masih memerlukan media pembelajaran 
yang konkrit. Sesuai dengan pendapat Jean Peaget 
dalam Dirman dan Cicih Juarsih (2014:22) “Usia 
siswa 7-11 tahun pada tahap operasional konkrit”. 
Menurut Gagne dalam Ma`mur Saadie,dkk  
“Media sebagai salah satu komponen dari suatu 
sistem penyampaian. Di dalamnya tercakup segala 
peralatan fisik pada komunikasi, seperti buku, 
slide, modul ,tape recorder.” juga diartikan 
sebagai perantara atau penghubung antara dua 
pihak, yaitu antara sumber pesan dengan penerima 
pesan atau informasi.  
 Media adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan sebagai penyalur atau perantara pesan 
atau informasi dari sumber informasi sehingga 
siswa benar-benar dapat belajar dengan optimal. 
Dengan demikian fungsi utama media adalah 
mempermudah siswa agar belajar dan tentu saja 
ini juga mempermudah guru dalam mengajar. 
Munadi dalam Main Sufantri, (2012:56) “ 
Menyebutkan bahwa fungsi media pembelajaran 
yaitu, (1) media pembelajaran sebagai sumber 
belajar, (2) fungsi semantik, (3) fungsi mani-
pulatif, (4) fungsi psikologis, (5) fungsi sosio- 
kultur”. 
Menurut Elina Syarif, Zulkarnaini, Sumarno 
(2009:30)”Media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dan dapat merangsang pikiran perasaan, 
perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat 
mendorong terjadanya proses belajar pada siswa 
Dapat disimpulkan dari  beberapa definisi di 
atas media gambar adalah alat atau perantara  
yang berupa gambar  digunakan oleh guru  dalam 
menyampaikan materi pembelajaran untuk 
membantu siswa lebih memahami materi yang 
disampaikan. 
Dari hasil penelitian Seth Spaulding, James 
W. Brown dkk, dalam  Nana Sudjana dan Ahmad 
Rivai (2013:12) mengungkapkan bahwa, (1) 
ilustrasi gambar merupakan perangkat pengajaran 
yang dapat menarik minat belajar siswa secara 
efektif, (2) ilustrasi gambar merupakan perangkat 
tingkat abstrak yang dapat ditafsirkan berdasarkan 
pengalaman di masa lalu, malalui penafsiran kata-
kata, (3) ilustrasi gambar dapat membantu para 
siswa membaca buku pelajaran yang terutama 
dalam penafsiran dan mengingat-ingat isi materi 
teks yang menyertainya, (4) dalam booklet, pada 
umumnya anak-anak lebih menyukai setengah 
atau satu halaman penuh gambar, disertai  be-
berapa petunjuk jelas. Lebih baik lagi apabila 
lebih separuh isi booklet itu memuat ilustrasi 
gambar, (5) ilustrasi gambar isinya harus di-
katakan dengan kehidupan nyata, agar minat para 
siswa menjadi efektif, (6) ilustrasi gambar isinya 
hendak di tata sedemikian rupa sehingga  tidak 
bertentangan dengan gerakan mata pengamat, dan 
bagian-bagian yang paling penting dari itu harus 
dipusatkan di bagian sebelah kiri atas medan 
gambar. 
Langkah-langkah pembelajaran yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut, (a) siswa mengamati gambar yang di-
perlihatkan guru (gambar yang disajikan adalah 
gambar seri), (b) siswa membuat kalimat setiap 
gambar, (c) siswa menuliskan  isi kejadian dari 
tiap gambar secara berkelompok. 
Dari uraian di atas, penggunaan media 
gambar cerita secara efektif harus memperhatikan 
langkah-langkah dan tujuan atas dasar peng-




Keterampilan menulis adalah kecakapan, 
kemampuan dan kecekatan berbahasa yang pro-
duktif  dengan memiliki beberapa kemampuan 
untuk menyampaikan buah pikiran dalam bentuk 
tulisan. 
Jadi karangan deskripsi adalah karangan hasil 
pengamatan penulis untuk menyampaikan pesan-
pesan kepada pembaca supaya memahami apa 
yang dibicarakan dengan jelas. 
Dapat disimpulkan dari dua definisi di atas 
media gambar adalah alat atau perantara  yang be-
rupa gambar  digunakan oleh guru  dalam men-
yampaikan materi pembelajaran untuk membantu 
siswa lebih memahami materi yang disampaikan. 
Pengertian keterampilan menulis karangan 
deskripsi menggunakan media gambar seri adalah 
suatu kecakapan menuliskan karangan deskripsi 
yang menggambarkan sesuatu berdasarkan peng-
amatan  berupa media  gambar-gambar yang sa-
ling berkaitan. 
Adapun tujuan keterampilan menulis ka-
rangan deskripsi menggunakan media gambar seri 
adalah, (1) dengan mengamati  media gambar 
anak dapat menyatakan perasaannya dalam  
karangan yang menggambarkan tentang apa yang 
di-amatinya  dalam bentuk tulisan, (2) anak dapat  
terampil menyatukan pikiran ketika menuangkan  
ide dengan kata-kata ke dalam karangan deskripsi 
sesuai media gambar seri yang diamatinya, (3) 
anak dapat terampil  menunjukkan kasih kepada 
sesama atau ungkapan perasaan lainya melalui 
karangan deskripsinya  yang dirangsang oleh me-
dia gambar sehingga orang lain dapat mema-
haminya, (4) dengan keterampilan anak menulis 
karangan deskripsi dapat meningkatkan daya ingat 
dengan cara membuat dan menulis informasi 
tentang sesuatu yang sesuai dengan  rangkaian 
gambar yang diamatinya. 
Berdasarkan pengertian dan tujuan dari ke-
terampilan menulis karangan deskripsi  menggu-
nakan media gambar seri yang dirangkum dalam 
bentuk tabel sebagai berikut. 
Tabel 1 
Langkah-langkah Keterampilan Menulis  Deskripsi Menggunakan Media Gambar Seri 
 
No Langkah-langkah  Keteram-
pilan Menulis Deskripsi 
Langkah-langkah 
Menulis Gambar Seri 
Langkah-langkah 
Menulis  Karangan Deskripsi 
Menggunakan Media Gam-
bar Seri 
1 Menentukan apa yang akan 
dideskripsikan: apakah akan 




bar dan menentukan apa 
yang harus dicari siswa 
dari gambar 
 
Guru menunjukkan gambar dan 
menentukan apa yang harus 
dicari siswa dari gambar, 
apakah akan mendeskripsikan  
orang  atau tempat. 
2 Merumuskan tujuan mendes- 
kripsikan. 
 
Siswa diajak memaparkan 
isi kejadian pada gambar 
supaya mengerti apa yang 
akan dipelajari. 
Siswa diajak memaparkan isi 
kejadian pada gambar untuk 
merumuskan tujuan mendes-
kripsikan . 
3 Menetapkan bagian yang akan 
dideskripsikan. 
 
Siswa diajak menilai dan 
mengkritik gambar  untuk 
mengenal suku kata, kata 
dan kalimat sederhana. 
 
Siswa diajak menilai dan meng-
kritik gambar untuk mengenal 
suku kata, kata dan kalimat 
sederhana, untuk menetapkan 









matiskan hal-hal yang me-




Dalam proses belajar 
mengajar, media gambar 
seri harus bisa dihubung-
kan dengan  materi pem-
belajaran dan berikan 
gambar yang mempunyai 
Guru membimbing siswa,   
menghubungkan media gambar 
seri, dengan materi pembe-
lajaran dan ukuran gambar yang 
logis dalam proses merincikan 
dan menyistematiskan hal-hal 
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No Langkah-langkah  Keteram-
pilan Menulis Deskripsi 
Langkah-langkah 
Menulis Gambar Seri 
Langkah-langkah 
Menulis  Karangan Deskripsi 
Menggunakan Media Gam-
bar Seri 
 ukuran logis. 
 
yang menunjang keuatan  bagi-
an yang akan dideskripsikan. 
5  Media ini diletakkan  di 
tempat yang dapat di-
jangkau dan dilihat oleh 
siswa  
 Guru meletakan media gambar 
seri di tempat yang dapat di-
jangkau dan dapat dilihat se-
hingga siswa dapat mengamati 
gambar dengan leluasa 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif adalah penelitian yang 
dimaksudkan untuk memyelidiki keadaan, kondisi 
atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, yang 
hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian, karena dalam penelitian ini peneliti 
tidak mengubah, menambah atau mengadakan 
manipulasi terhadap objek atau wilayah pe-
nelitian. Dalam kegiatan penelitian ini peneliti 
hanya memotret apa yang terjadi pada diri objek 
atau wilayah yang diteliti, kemudian memaparkan 
apa yang terjadi dalam  bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di Sekolah 
Dasar Negeri 15 Bentarat Kabupaten Bengkayang. 
menurut Suharsimi Arikunto, dkk(2014:3), “Pe-
nelitian tindakan kelas merupakan suatu pen-
cermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama”. Adapun 
pelaksanaan tindakan kelas menurut Suharsimi 


















Tahapan-tahapan pada perencanaan yang 
perlu dipersipkan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut, (a) menentukan waktu penelitian, (b) 
menetapkan pokok bahasan, (c) membuat RPP, 
(d) menyiapkan materi pembelajarandan lembar 
kerja siswa, (e) menyiapkan media pembelajaran, 
(f) membuat lembar observasi dan lembar evaluasi 
akhir, (g) mengadakan kesepakatan dengan guru 
kolaborator untuk mempersiapkan kegiatan 
pembelajaran dengan pembelajaran kontekstual 
 
Tahap Pelaksanaan 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 




 Observasi dilakukan dengan menggunakan 
lembar observasi yang berupa angka untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan guru 
merancang,  melaksanakan   pembelajaran  dan 
mengetahui keterampilan siswa menulis karangan 
deskripsi menggunakan media gambar seri dalam 
mengikuti pembelajaran dan mengolah kata-kata 
sehingga menjadi kalimat sederhana. 
 
Tahap Refleksi 
Peneliti membuat analisis data untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan tindakan pada 
setiap siklus sebagai acuan untuk pelaksanaan 
pada siklus berikutnya jika diperlukan. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 3 
SDN 15 Bentarat dengan jumlah siswa sebanyak 
26 orang. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi langsung dan 
pengukuran. Adapun teknik analisis data yang 
digunakan adalah untuk menjawab masalah 
berupa skor kemampuan merancang  dan 
Perencanaan 
SIKLUS I Pelaksanaan Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 





melaksanakan  pembelajaran dianalisis dengan 
perhitungan rata-rata skor dihitung dengan rumus. 
 ----------------------------------(1) 
Keterangan : 
   = Rata- rata  hitung yang dicari 
 = Jumlah skor 
N = Jumlah subjek (Burhan Nurgiyantoro, 
Gunawan, Marzuki 2012:64 ) 
Untuk menentukan Kemampuan guru 
merancang pembelajaran (IPKG I) dan ke-
mampuan guru melaksanakan pembelajaran 
(IPKG II) dipergunakan tolak ukur menurut 
sumber: FKIP UNTAN, sebagai berikut. 
1,00 – 1,99 Kurang 
2,00 – 2,99 Cukup 
3,00 – 3,49 Baik 
3,50 – 4,00 Sangat Baik 
 
Untuk menghitung peningkatan keterampilan 
menulis siswa, menggunakan pedoman penilaian 
sebagai berikut. 
 
Tabel 2 Rubrik Penilaian  Menulis Berdasarkan Rangsang Gambar 
 
Berdasarkan pendekatan tujuan maka tujuan 
terpenting peningkatan keterampilan menulis 
karangan deskripsi menggunakan media gambar 
seri adalah siswa memiliki keterampilan menulis 
karangan deskripsi menggunakan media gambar 
seri. Dapat ditentukan apakah tindakan yang 
dilaksanakan barhasil meningkatkan siswa  
mendapatkan nilai 75 dari 85% siswa , maka akan 
dilaksanakan perencanaan ulang untuk pe-
laksanaan tindakan selanjutnya atau berhenti 
melakukan tindakan setelah minimal melak-
sanakan tiga siklus. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini berdasarkan pengamatan 
terhadap lembar observasi IPKG I, IPKG II, dan 
lembar pengamatan keterampilan menulis 
karangan deskripsi menggunakan media gambar 
seri. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 
April 2018, pada tanggal 23 April 2018, dan 26 
Mei 2018. Data yang diperoleh meliputi 
kemampuan guru dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran, serta nilai rata-rata 





Siklus I  
Penelitian ini dilakukan di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 15 Bentarat kecamatan Ledo 
Kabupaten Bengkayang pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia dalam keterampilan menulis 
karangan deskripsi dengan guru kolaborator 
Bapak Sudarto, S.Pd, penelitian ini dilakukan 
berdasarkan pada masalah umum yaitu kurangnya 
keterampilan siswa dalam menulis karangan 
deskripsi. Siswa yang mengikuti pembelajaran 
bahasa Indonesia keterampilan menulis deskripsi 
dengan menggunakan media gambar seri di kelas 
III berjumlah 26 orang. 
Pada siklus I, kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran memperoleh skor nilai 














No Aspek yang  Dinilai Tingkat Pencapaian Hasil 
1 2 3 
1 Kesesuaian dengan gambar    
2 Ketepatan kata    
3 Ejaan dan  tata tulis    
 Jumlah skor    
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Tabel 3 Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus I
 
No Aspek Yang Dinilai S1  
 A         Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,5 




Pemilihan Sumber Belajar/ Media 
Pembelajaran 
2,50 
No Aspek Yang Dinilai S1  
D Skenario/ Kegiatan Pembelajaran 3,92 
E Penilaian Proses dan hasil Belajar 3,67 
Total skor (A+B+C+D+E) = 17,26 
Skor Rata-rata IPKG I =  3,45 
 
Kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar seri,  pada siklus I yaitu rata-rata 3,45 
karena guru dapat merancang gambar seri sendiri. 
 
 
Berdasarkan penelitian dan penilaian  
kolaborator terhadap kemampuan melak-sanakan  
pembelajaran paneliti pada siklus I  sebagai 
berikut. 
Tabel 4 Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
SI 
I Pra Pembelajaran 2,50 
II Membuka Pelajaran 2,50 
III Kegiatan Inti 
Pembelajaran 
2,54 
IV Penutup 2,67 
No Aspek yang Diamati Skor 
SI 
Total  Skor I+II+III+IV = 10,21 




Data tersebut karena peneliti belum terlatih 
dalam pembuatan media pembelajaran berupa 
gambar seri. Gambar seri tidak berurutan dan 




melihat dan menggambarkan dalam bentuk 
karangan deskripsi.  
Keterampilan siswa menulis karangan des-
kripsi pada siklus I.masih sangat kurang. Terlihat 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 5 Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus I 
 
No Nama siswa Nilai 
1 AI 44 
2 AT  67 
3 AS 44 
4 AP 56 
5 AR 67 
6 AL 78 
7 AD 44 
8 BP 67 
9 DU 56 
10 DLS 67 
11 DN 67 
12 KM 56 
13 KS 67 
14 LR 78 
No Nama siswa Nilai 
15 LD 56 
16 NI 89 
17 NA 89 
18 MS 56 
19 ML 67 
20 PJ 67 
21 SF 67 
22 SL 44 
23 TR 67 
24 VP 78 
25 RD 44 
26 SP 56 
 Jumlah 1633 
 Rata-rata 62,80 










Pada Siklus II kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran tidak banyak pe-
ningkatan karena rencana pembelajaran yang  
 
digunakan sama, hanya pada aspek pemilihan 
sumber belajar dan media pembelajaran yang 
meningkat. Lebih jelas dapat dilihat pada tabel  
berikut. 
 
Tabel 6 Kemampuan Guru Merancang Siklus II 
 
No Aspek Yang Dinilai SII 
A      Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,5 




Pemilihan Sumber Belajar/ Media 
Pembelajaran 
4,00 
No Aspek Yang Dinilai SII 
D    Skenario/ Kegiatan Pembelajaran 3,92 
E Penilaian Proses dan hasil Belajar 3,67 
Total skor (A+B+C+D+E) = 18,76 
Skor Rata-rata IPKG I =  3,75 
 
Karena gambar seri  yang dirancang pada 
siklus I kurang familiar di mainkan oleh siswa 
kelas III, tetapi pada siklus II gambar yang 
dirancang  sesuai dengan kebiasaan hidup dan 
lingkungan siswa, sehingga dengan rancangan 
tersebut, dapat lebih meningkatkan keterampilan 
menulis karangan deskripsi siswa. 
 
 
 Hasil observasi yang dilakukan oleh bapak 
Sudarto, S.Pd sebagai kolaborator peneliti, pada 
saat penelitian kemampuan  guru melaksanakan 
pembelajaran menulis karangan deskripsi meng-
gunakan media gambar seri pelajaran bahasa 
Indonesia sebagai berikut. 
 
Tabel 7 Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
SII 
I Pra Pembelajaran 3,00 
II Membuka Pelajaran 3,50 
III Kegiatan Inti embelajaran 3,23 
IV Penutup 3,33 
No Aspek yang Diamati Skor 
SII 
Total  Skor I+II+III+IV = 13,07 




 Berdasarkan tabel di atas kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menulis karangan 
deskripsi mengggunakan media gambar seri 
meningkat sebesar 0,71 sehingga rata-rata 3,26 
pada siklus II, karena guru sudah lebih fleksibel 
dan mulai terlatih terutama penguasaan kelas. 
 
 
  Keterampilan siswa menulis karangan 
deskripsi menggunakan media gambar seri di 
kelas III sekolah dasar negeri 15 Bentarat pada 
siklus II mengalami peningkatan. Hal ini dapat di 
lihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 8 Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus II 
 
No Nama siswa Nilai 
1 AI 78 
2 AT  78 
3 AS 78 
4 AP 89 
5 AR 78 
6 AL 89 
7 AD 78 
8 BP 78 
9 DU 78 
No Nama siswa Nilai 
10 DLS 89 
11 DN 89 
12 KM 78 
13 KS 89 
14 LR 89 
15 LD 89 
16 NI 89 
17 NA 78 
18 MS 78 
19 ML 67 
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No Nama siswa Nilai 
20 PJ 67 
21 SF 78 
22 SL 67 
23 TR 89 
24 VP 78 
No Nama siswa Nilai 
25 RD 67 
26 SP 67 
 Jumlah 2067 
 Rata-rata 79,5 
 Kategori Baik 
 
 Data yang terdapat pada tabel meng-
gambarkan adanya peningkatan keterampilan 
siswa menulis karangan deskripsi menggunakan 
media gambar seri sebesar 16,7. Karena media 
gambar seri yang digunakan lebih menarik dan 
jelas urutannya sehingga siswa dapat menuliskan  




Pada Siklus III kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran tidak banyak pe-
ningkatan karena rencana pembelajaran yang 
digunakan sama. Lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel  berikut. 
 
Tabel 9 Kemampuan Guru Merancang Siklus III 
 
No Aspek Yang Dinilai SII 
A      Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,5 




Pemilihan Sumber Belajar/ Media 
Pembelajaran 
4,00 
D    Skenario/ Kegiatan Pembelajaran 3,92 
E Penilaian Proses dan hasil Belajar 3,67 
Total skor (A+B+C+D+E) = 18,76 
No Aspek Yang Dinilai SII 
Skor Rata-rata IPKG I =  3,75 
 
 Kemampuan guru melaksanakan pem-
belajaran menulis karangan deskripsi meng-
gunakan media gambar seri pada siklus III dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 10 Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus III 
 
No Aspek yang Diamati Penskoran 
SIII 
I Pra Pembelajaran 3,50 
II Membuka Pelajaran 4,00 
III Kegiatan Inti 
Pembelajaran 
3,81 
IV Penutup 3,67 
No Aspek yang Diamati Penskoran 
SIII 
Total  Skor I+II+III+IV = 14,98 




 Berdasarkan tabel di atas adanya pening-
katan sebesar 0,49. Hal ini karena guru sudah 
banyak melakukan perbaikan dari kekurangan 
pada siklus I dan siklus II terutama cara pen-
yampaian materi dan penggunaan media gambar 






sesuai rencana pembelajaran dan tujuan pem-
belajaran tercapai. 
 Keterampilan siswa pada siklus III 
mengalami peningkatan mencapai target 
penelitian yaitu tuntas 24 orang dari seluruh 










Tabel 11 Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus III 
 
No Nama siswa Nilai 
1 AI 89 
2 AT  78 
3 AS 78 
4 AP 100 
5 AR 78 
6 AL 100 
7 AD 78 
8 BP 89 
9 DU 89 
10 DLS 78 
11 DN 78 
12 KM 67 
13 KS 78 
14 LR 89 
15 LD 78 
No Nama siswa Nilai 
16 NI 89 
17 NA 78 
18 MS 89 
19 ML 78 
20 PJ 67 
21 SF 89 
22 SL 78 
23 TR 89 
24 VP 89 
25 RD 78 
26 SP 89 
 Jumlah 2156 
 Rata-rata 82,92 
 Kategori Baik 
Sekali 
 Dari tabel di atas siswa sudah terampil 
menulis karangan deskripsi menggunakan media 
gambar seri karena sudah terlatih dan media yang 
sesuai dengan usia anak kelas III sekolah dasar 




Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran. 
Rekapitulasi kemampuan guru merancang 
pembelajaran pada pembelajaran menulis ka-
rangan deskripsi menggunakan media gambar seri 
dapat dilihat pada tabel  sebagai berikut. 
 
Tabel 12 Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 
No Aspek yang Diamati Penskoran 
S1  SII SIII 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,5 3,5 3,5 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,67 3,67 3,67 
C Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran 2,50 4,00 4,00 
D Skenario/ Kegiatan Pembelajaran 3,92 3,92 3,92 
E Penilaian Proses dan hasil Belajar 3,67 3,67 3,67 
Total skor (A+B+C+D+E) = 17,26 18,76 18,76 
Skor Rata-rata IPKG I =  3,45 3,75 3,75 
 
Berdasarkan data yang diperoleh selama 
observasi siklus II dan siklus III Kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran dengan meng-
gunakan media gambar seri sudah meningkat dan 
lebih fleksibel,  khususnya aspek pemilihan sum-
ber belajaran atau media pembelajaran. Tema  
mandi di sungai pada gambar seri sudah  umum 
dan sudah familiar oleh seluruh siswa di kelas III 
sehingga siswa tidak banyak mengulang-ulang 




belajaran dan observer pada penelitian pada siklus 
II dan siklus III sama. 
Skor IPKG I siklus I yaitu 17,26 dan rata-
ratanya 3,45 dengan kategori baik. Kemudian 
pada siklus II dan siklus III skor IPKG I 
mengalami peningkatan  sebesar 1,5 dengan 
kategori sangat baik. Khusus pada pemilihan 
sumber, media pembelajaran terjadi peningkatan 
yang signifikan  dari siklus I dengan rata-rata 2,50 
naik dengan rata-rata 4,00  pada siklus II dan 




Kemampuan Guru Melaksanakan 
Pembelajaran 
Rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada pembelajaran menulis ka-
rangan deskripsi menggunakan media gambar seri 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 13 Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
SI  SII SIII 
I Pra Pembelajaran 2,50 3,00 3,50 
II Membuka Pelajaran 2,50 3,50 4,00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran 2,54 3,23 3,81 
IV Penutup 2,67 3,33 3,67 
Total  Skor I+II+III+IV = 10,21 13,07 14,98 
Rata-rata Skor IPKG 2 =   2,55 3,26 3,75 
 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan media gambar seri 
mulai meningkat dari dilihat dari rata-rata sebesar 
0,71 karena guru sudah optimal karena guru 
memfasilitasi siswa sehingga  ada kerja sama 
siswa dalam kelompok dan guru dapat 
mengoptimalkan peran sebagai fasilitator interaksi 
siswa, guru dan media pembelajaran, dan bahasa 
yang digunakan dapat di pahami dan sudah ada 
penjelasan kata-kata yang biasa digunakan di 
daerah keejaan yang di sempurnakan sehingga 
dapat dipahami siswa.  
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan media gambar seri 
meningkat dari siklus II ke siklus III dapat dilihat 
dari peningkatan rata-rata sebesar 0,49 dan op-
timal karena guru memfasilitasi siswa sehingga  
ada kerja sama siswa dalam kelompok dan guru 
dapat mengoptimalkan peran sebagai fasilitator 
interaksi siswa, guru dan media pembelajaran. 
Siswa  ceria dan  antusias meningkat dalam 
pembelajaran karena sudah  ada  keterbukaan dan 
respon dari guru. Rekapitulasi kemampuan guru 
melak-sanakan pembelajaran menulis karangan 
deskripsi menggunakan media gambar seri pada 
setiap siklus terlihat bahwa ada peningkatan pada 
setiap aspek kemampuan guru melaksanakan pem-
belajaran sebagai berikut.  
Berdasarkan tabel dari aspek Pra Pem-
belajaran, peningkatan rata-rata di siklus I 
meningkat pada siklus II sebesar 0,50 dan me-
ningkat lagi sebesar 0,50 pada siklus III. Hal ini 
dikarenakan adanya peningkatan guru melak- 
 
 
sanakan pra pembelaran berupa kesiapan ruang, 
alat dan penyediaan media  gambar seri serta 
pemeriksaan  kesiapan siswa. Pada aspek mem-
buka pelajaran adanya peningkatan rata-rata 
sebesar 1,00 dari siklus I pada silkus II kemudian 
meningkat lagi sebesar 0,50 pada siklus III karena 
guru sudah terlatih melakukan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelaran dengan jelas. 
Pada aspek kegiatan inti pembelajaran mengalami 
peningkatan pada siklus I pada siklus II yaitu 
sebesar 0,69 kemudian meningkat sebesar 0,58 
pada siklus III karena guru menguasai materi yang 
diajarkan, strategi pembelajaran tepat dengan 
pemanfaatan media pembelajaran sesuai  dengan 
seluruh siswa, dapat memicu keterlibatan siswa, 
dapat melatih keterampilan berbahasa Indonesia 
dalam kehidupan sehari-hari dan ada pemantauan  
kemajuan belajar siswa dengan memberikan 
penilaian. Aspek Penutup guru mengalami pe-
ningkatan  pada siklus I  meningkat sebesar 0,66 
pada siklus II kemudian meningkat lagi pada 
siklus III sebesar 0,30. Hal tersebut karena guru 
dapat melaksanakan aspek penutup dengan baik 
pada refleksi  dan penyusunan rangkuman yang 
melibatkan siswa serta melaksanakan tindak lanjut 
dengan baik. 
Total skor IPKG II pada siklus I dengan 
kategori cukup. Pada siklus II total skor IPKG II 
mengalami peningkatan dengan kategori baik. 
Kemudian siklus III total skor IPKG II meningkat 
dengan kategori sangat baik. Peningkatan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menulis karangan deskripsi menggunakan  media 
gambar seri peningkatannya sebesar 1,2.  
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Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
Menggunakan Media Gambar Seri Siswa 
Kelas III SD Negeri 15 Bentarat 
Hasil rekapitulasi  siklus I, Siklus II dan 
Siklus III yaitu keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Menggunakan Media Gambar Seri Sis-
wa Kelas III SD Negeri 15 Bentarat kabupaten 







Rekapitulasi Nilai Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Menggunakan Media Gambar Seri  
 
No Nama  Nilai 
SI  SII SIII 
1 AI 44 78 89 
2 AT  67 78 78 
3 AS 44 78 78 
4 AP 56 89 100 
5 AR 67 78 78 
6 AL 78 89 100 
7 AD 44 78 78 
8 BP 67 78 89 
9 DU 56 78 89 
10 DLS 67 89 78 
11 DN 67 89 78 
12 KM 56 78 67 
13 KS 67 89 78 
14 LR 78 89 89 
15 LD 56 89 78 
16 NI 89 89 89 
17 NA 89 78 78 
18 MS 56 78 89 
19 ML 67 67 78 
20 PJ 67 67 67 
21 SF 67 78 89 
22 SL 44 67 78 
23 TR 67 89 89 
24 VP 78 78 89 
25 RD 44 67 78 
26 SP 56 67 89 
 Jumlah 1633 2067 2156 
 Rata-rata 62,80 79,5 82,92 
 Kategori Cukup Baik Baik Sekali 
 
Berdasarkan tabel rekapitulasi keterampilan 
menulis karangan deskripsi menggunakan media 
gambar seri pada setiap siklus terlihat bahwa ada 
peningkatan sebagai berikut.  
Keterampilan siswa menulis karangan 
deskripsi menggunakan media gambar seri hanya 
5 orang yang tuntas dari KKM bahasa Indonesia  
 
perkelas yaitu 75 sedangkan, 21 orang masih di 
bawah KKM. Rendahnya nilai siswa karena tidak 
paham dengan penjelasan guru terlalu cepat 
tentang huruf kapital, tanda baca, pilihan kata 
yang sesuai ejaan yang disempurnakan (EYD)  
dan gambar seri yang tidak diberi urutan sehingga 
banyak siswa yang bingung serta belum terbiasa 
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dalam membuat kalimat. Nilai siswa yang 
melebihi KKM sudah 5 orang yaitu Nia, 
Vinsensius pitu, Ariel, Novititi dan Leonedis 
Radit sedangkan, 21 orang siswa lainnya harus 
lebih di fokuskan dengan membuat kelompok 
dengan ketua dari siswa yang sudah mendapat 
nilai di atas KKM.   
Pada siklus I dilihat dari aspek kesesuaian 
dengan gambar sudah ada 8 orang yang terampil 
menulis karangan deskripsi, 16 orang sudah mulai  
terampil dan 2 orang yang sangat minim sehingga 
memerlukan bimbingan khusus. Aspek ketepatan 
kata hanya 3 orang siswa yang tepat membuat 
kata-kata sesuai EYD, dan 4 orang siswa yang 
masih salah dalam penulisan kata-kata. Aspek 
penggunaan ejaan dan tanda baca ada 14 orang 
yang menggunakan huruf  kapital karena kelas III 
yang masih masa peralihan dan belum terbiasa 
menulis sesuai aturan tata tulis bahasa Indonesia, 
pengaruh penggunaan bahasa ibu.  
Pada siklus II sudah ada peningkatan 
terutama penulisan karangan deskripsi khususnya 
aspek kesesuaian dengan gambar siswa dapat 
menuliskan cerita berdasarkan gambar seri yang 
sudah tersedia karena gambar  tersebut jelas, ber-
warna menarik, dan temanya yang sudah mereka 
alami dalam kehidupan sehari-hari.  
Pada siklus III aspek kesesuaian dengan 
gambar  dan ketepatan kata dalam kalimat meng-
alami peningkatan dan tuntas semua karena siswa 
sudah paham  dengan penjelasan guru didukung 
dengan penyediaan gambar seri yang jelas dan 
menarik. Aspek penggunaan ejaan dan tanda baca 
meningkat karena guru sudah memberikan contoh 
dan bimbingan yang lebih intensif tentang cara 
menulis ejaan yang benar dan tanda baca pada 
kalimat. 
Nilai siswa menulis karangan deskripsi 
menggunakan media gambar seri sudah meingkat 
dari  rata-rata siklus II ke rata-rata siklus III 
sebesar 3,42.  Karena siswa sudah terlatih dan 
adanya kerja sama yang baik dalam kerja ke-
lompok. Jumlah siswa yang tuntas dari KKM 
bahasa Indonesia perkelas yaitu 75 menjadi 24 
orang.  Gambar yang disediakan sudah cukup 
jelas karena gambar seri yang disediakan berwana 
menarik, jumlah yang disediakan cukup untuk 
satu lembar satu orang, serta urutan gambar seri 
sudah diberi urutan sehingga siswa tidak bingung 
dan  dapat menuliskan kata-kata sesuai dengan 
gambar yang di lihatnya menjadi kalimat. 
Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan 
siklus II, terhadap kemampuan guru merancang 
pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran serta hasil belajar siswa terdapat 
peningkatan yang diharapkan. Berdasarkan  datan 
tersebut diperoleh kesepakatan bahwa meng-
gunakan media gambar seri dapat membantu guru 
meningkatkan kinerjanya dalam proses pem-
belajaran. 
Pada siklus II  total nilai mengalami pe-
ningkatan dengan kategori baik. Kemudian siklus 
III total nilai meningkat menjadi dengan kategori 
sangat baik. Peningkatan  nilai hasil kete-rampilan 
menulis karangan deskripsi meng-gunakan  media 
gambar seri  mengalami pe-ningkatannya sebesar 
20,12. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil dan 
pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa 
menggunakan media gambar seri di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 15 Bentarat dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis karangan des-
kripsi pada setiap siklusnya. Adapun kesimpulan 
khusus dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai 
berikut, (1) kemampuan guru merancang pem-
belajaran pada pembelajaran menulis karangan 
deskripsi menggunakan media gambar seri dapat 
meningkat. Total skor IPKG I siklus I dengan 
kategori baik. Pada siklus II dan siklus III total 
IPKG I mengalami peningkatan kategori  sangat 
baik. Peningkatan kemampuan guru merancang 
pembelajaran sebesar 0,3. Yang mengalami pe-
ningkatan yang signifikan yaitu pada pemilihan 
sumber belajar, media belajar yaitu 2,50 pada 
siklus I meningkat 4,00 pada siklus II dan siklus 
III, (2) kemampuan guru melaksanakan  pem-
belajaran menulis karangan deskripsi meng-
gunakan media gambar seri dapat meningkat 
karena didukung dengan media gambar seri dalam 
pembelajaran. 
Pada siklus II total skor IPKG II mengalami 
peningkatan dengan kategori baik, kemudian 
siklus III total skor IPKG II meningkat menjadi 
14,98 dan rata-ratanya 3,75 dengan kategori 
sangat baik. Peningkatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dari siklus I sampai 
siklus III sebesar 1,2, karena menggunaan media 
gambar seri  pada pembelajaran menulis karangan 
deskripsi sehingga dapat meningkatkan kete-
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rampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas 
III Sekolah Dasar Nageri 15 Bentarat Kabupaten 
Bengkayang. Hal ini dapat terlihat pada nilai 
siswa berupa menulis karangan dekripsi pada 
setiap siklusnya. Pada siklus I nilai rata-rata kelas 
meningkat sebesar 16,7 pada siklus II dan 
meningkat  sebesar 3,42 pada siklus III meng-
alami Peningkatan keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 15 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 
dalam penelitian ini dapat disarankan hal-hal 
sebagai berikut, (1) hasil penelitian tindakan kelas 
yang telah dilakukan pada proses pembelajaran 
menulis karangan deskripsi menggunakan media 
gambar seri ternyata dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi. Oleh 
karena itu, penggunaan media gambar seri dapat 
menjadi alternatif dalam kegiatan belajar 
mengajar sehingga pembelajaran dapat tercapai, 
(2) penggunaan media gambar seri, model, 
metode atau strategi yang bervariasi dalam proses 
pembelajaran agar dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa sehingga yang didapat siswa dapat 
diserap dengan baik dan nilai belajar siswa juga 
mengalami peningkatan, (3) dengan penguasaan 
kelas dan mengetahui media yang tepat  dengan 
siswa yang berbeda-beda dapat menciptakan 
suasana kelas yang menyenangkan, sehingga 
siswa dapat bersemangat dalam proses belajar 
mengajar. Hal ini juga akan memudahkan guru 
dalam menyampaikan materi kepada siswa 
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